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ABSTRAK

UMKM kuliner di Kota Semarang merupakan salah satu sektor
unggulan yang berkontribusi besar terhadap pertumbuhan
ekonomi daerah, penciptaan lapangan kerja, serta penguatan
ekonomi kreatif berbasis pariwisata. Meskipun menunjukkan
potensi pertumbuhan yang tinggi, UMKM kuliner masih
menghadapi tantangan dalam aspek keberlanjutan usaha,
terutama terkait rendahnya kualitas pengelolaan keuangan
dan lemahnya perilaku menabung sebagai fondasi ketahanan
finansial. Sejalan dengan fokus riset sebelumnya, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sosialisasi
keuangan dan inklusi keuangan digital terhadap perilaku
menabung pelaku UMKM kuliner di Kota Semarang, dengan
pengelolaan keuangan sebagai variabel mediasi utama.
Penelitian ini menawarkan kebaruan teoritis dan empiris
melalui integrasi Theory of Planned Behavior, Financial
Socialization Theory, dan Digital Finance Theory dalam satu
kerangka konseptual yang kontekstual terhadap UMKM
kuliner. Sosialisasi keuangan diposisikan sebagai mekanisme
pembentuk sikap, norma subjektif dan kontrol perilaku yang
memengaruhi niat menabung sebagaimana dijelaskan dalam
TPB. Inklusi keuangan digital dipandang sebagai faktor yang
memperkuat  perceived  behavioral control  melalui
peningkatan akses, efisiensi transaksi, serta transparansi
keuangan. Selanjutnya, pengelolaan keuangan
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dikonstruksikan sebagai jalur mediasi yang
mentransformasikan peningkatan pengetahuan dan akses
keuangan menjadi perilaku menabung aktual, sebuah
mekanisme yang masih terbatas dalam kajian empiris UMKM
sektor kuliner.

Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan survei terhadap pelaku UMKM kuliner di Kota
Semarang dan analisis SmartPLS untuk menguji pengaruh
langsung maupun tidak langsung antar variabel. Hasil
penelitian diharapkan memberikan bukti empiris baru
mengenai peran strategis pengelolaan keuangan sebagai
mediator kunci dalam memperkuat dampak sosialisasi
keuangan dan inklusi keuangan digital terhadap perilaku
menabung. Temuan ini diharapkan berkontribusi pada
pengembangan model perilaku keuangan UMKM berbasis
sektor dan wilayah, sekaligus menjadi dasar perumusan
kebijakan penguatan kapasitas keuangan UMKM kuliner di
Kota Semarang.

Kata Kunci: UMKM kuliner, Kota Semarang, Theory of Planned
Behavior, Financial Socialization Theory, Digital Finance
Theory, pengelolaan keuangan, perilaku menabung, inklusi
keuangan digital.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) mempunyai
peran strategis dalam perekonomian Indonesia karena
berkontribusi terhadap penciptaan lapangan kerja, mendorong
pertumbuhan ekonomi daerah, serta memperkuat ketahanan
ekonomi nasional. Hingga tahun 2023, UMKM menyumbang
lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan
menyerap sekitar 97% tenaga kerja nasional, menjadikannya
tulang  punggung  perekonomian rakyat Indonesia
(Kementerian Koperasi dan UKM, 2023; BPS, 2023;
Nurprabowo, A., & Meilani, M., 2023). Meskipun kontribusi
kuantitatif UMKM sangat besar, peningkatan kualitas
pengelolaan usaha, khususnya dalam aspek pengelolaan
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keuangan dan keberlanjutan finansial, masih menjadi
tantangan utama. Kesenjangan antara skala ekonomi UMKM
dan kapasitas pengelolaan keuangan berpotensi menghambat
ketahanan usaha dalam jangka panjang, terutama di tengah
ketidakpastian ekonomi dan dinamika pasar yang semakin
kompleks (OECD/EBRD, 2023; World Bank, 2025).

Seiring percepatan transformasi digital, tingkat inklusi
keuangan digital di kalangan pelaku UMKM terus meningkat
melalui pemanfaatan QRIS, mobile banking, e-wallet, dan
platform fintech. Digitalisasi keuangan memberikan peluang
untuk meningkatkan efisiensi transaksi, memperluas akses ke
layanan keuangan formal, serta mendorong transparansi dan
akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan wusaha (Rishi
Raithatha & Gianluca Storch, 2025; World Bank, 2025). Namun,
dalam praktiknya, adopsi teknologi keuangan digital belum
secara konsisten diikuti dengan peningkatan kualitas
manajemen keuangan dan kebiasaan menabung. Banyak
pelaku UMKM memanfaatkan layanan keuangan digital sebatas
untuk kebutuhan transaksi, tanpa mengintegrasikannya dalam
perencanaan keuangan, pengendalian arus kas dan
pembentukan dana cadangan usaha. Fenomena ini
mencerminkan adanya kesenjangan antara akses keuangan
digital dan kapabilitas finansial, sehingga inklusi keuangan
digital perlu dipahami sebagai proses perilaku, bukan sekadar
indikator ketersediaan teknologi (Becha, H. et al, 2025;
Boachie, C. & Adu-Darko, E., 2024).

Dalam operasional sehari-hari, pelaku UMKM masih
menghadapi berbagai kendala dalam pengelolaan keuangan,
termasuk keterbatasan sistem pencatatan transaksi, ketiadaan
perencanaan anggaran yang terstruktur, serta praktik
pencampuran Kkeuangan usaha dan Kkeuangan pribadi.
Keterbatasan ini menghambat kemampuan pelaku usaha
dalam mengevaluasi kinerja keuangan, merancang strategi
investasi, serta membentuk dana cadangan yang memadai
untuk menghadapi risiko ekonomi. Selain itu, tekanan
kebutuhan likuiditas harian dan keterbatasan modal kerja
mendorong pelaku UMKM untuk lebih memprioritaskan
keuntungan jangka pendek dibandingkan keberlanjutan jangka
panjang, sehingga meningkatkan Kkerentanan terhadap
fluktuasi permintaan, kenaikan biaya produksi dan guncangan
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makroekonomi (Samiun, et al 2024; Okeke et al, 2024). Dalam
konteks ini, perilaku menabung usaha menjadi faktor kunci
dalam memperkuat stabilitas finansial dan ketahanan UMKM.

Fenomena keterbatasan pengelolaan keuangan tersebut
semakin relevan dalam konteks Kota Semarang, yang
merupakan salah satu pusat pertumbuhan UMKM di Jawa
Tengah, khususnya pada sektor kuliner yang berkembang
pesat seiring meningkatnya aktivitas pariwisata dan ekonomi
kreatif. UMKM kuliner di Semarang memberikan kontribusi
signifikan terhadap penciptaan lapangan kerja, penguatan
ekonomi lokal, serta pembentukan identitas kuliner daerah
(Bappeda Semarang, 2023). Namun, pertumbuhan sektor ini
belum sepenuhnya diimbangi dengan peningkatan kapasitas
pengelolaan keuangan usaha. Banyak pelaku UMKM kuliner
masih menghadapi tantangan dalam pencatatan transaksi,
perencanaan keuangan, pembentukan kebiasaan menabung,
serta pemanfaatan layanan keuangan digital secara optimal
untuk mendukung stabilitas dan ekspansi usaha. Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi ekonomi
sektor kuliner dan kesiapan manajerial keuangan pelaku
UMKM, yang berpotensi menghambat keberlanjutan usaha
dalam jangka panjang.

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji peran
literasi keuangan, inklusi keuangan dan pendidikan keuangan
dalam membentuk perilaku keuangan individu maupun usaha
kecil (Al Shami et al, 2024). Namun, sebagian besar studi masih
memodelkan hubungan variabel tersebut secara langsung dan
linier dengan kinerja keuangan, tanpa menggali mekanisme
internal yang menghubungkan pengetahuan, norma, dan nilai
keuangan dengan praktik keuangan nyata (Xiao, Jing Jian,
2014; Klapper, L., & Lusardi, A., 2020). Selain itu, penelitian
mengenai sosialisasi keuangan masih lebih banyak berfokus
pada konteks keluarga dan individu, sementara kajian yang
secara khusus meneliti peran sosialisasi keuangan dalam
membentuk perilaku menabung pelaku UMKM, terutama di
negara berkembang, masih relatif terbatas (Gudmunson, C. G.,
& Danes, S. M. 2011).

Lebih lanjut, sebagian penelitian masih memposisikan
pengelolaan keuangan sebagai faktor independen, tanpa
menempatkannya sebagai mekanisme mediasi yang
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menjelaskan bagaimana proses sosialisasi keuangan dan
inklusi keuangan digital diterjemahkan menjadi perilaku
menabung yang berkelanjutan. Studi yang mengintegrasikan
sosialisasi keuangan, inklusi keuangan digital, dan pengelolaan
keuangan dalam satu kerangka konseptual terpadu, khususnya
dalam konteks UMKM kuliner di tingkat lokal, masih sangat
terbatas (Ozili, 2018; Morgan, Peter ]. & Long, Trinh Quang,
2020).

Berdasarkan kesenjangan tersebut, keunikan utama
terletak pada pengembangan model konseptual terpadu yang
menjelaskan bagaimana perilaku menabung UMKM terbentuk
melalui interaksi antara sosialisasi keuangan, inklusi keuangan
digital dan pengelolaan keuangan, dengan menempatkan
pengelolaan keuangan sebagai variabel mediasi utama. Bab ini
tidak hanya memperkaya literatur dengan memandang
pengelolaan keuangan sebagai mekanisme internal yang
mentransformasikan pembelajaran keuangan menjadi praktik
keuangan nyata, tetapi juga mengembangkan konsep inklusi
keuangan digital sebagai pendorong perilaku disiplin
keuangan yang memperkuat keberlanjutan usaha kecil dan
menengah.

Penelitian ini memberikan Kkontribusi empiris dan
teoritis dalam memahami praktik pengelolaan keuangan
UMKM di lingkungan perkotaan negara berkembang. Dengan
mengintegrasikan Theory of Planned Behavior, Financial
Socialization Theory, dan Digital Finance Theory, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar ilmiah dalam
perumusan kebijakan literasi keuangan, penguatan inklusi
keuangan digital, serta pengembangan strategi pembinaan
UMKM yang lebih efektif, adaptif dan berkelanjutan (Azjen,
2020; Lusardi & Olivia, 2014).

TINJAUAN PUSTAKA
1. Theory of Planned Behavior (TPB) dan Perilaku
Keuangan

Theory of Planned Behavior (TPB) yang diajukan oleh
Ajzen (2020) menjelaskan bahwa tindakan seseorang didasari
oleh niat untuk melakukan tindakan tersebut. Niat dipengaruhi
oleh tiga faktor utama, yaitu sikap terhadap tindakan itu
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sendiri, norma subjektif dan persepsi tentang kemampuan
seseorang untuk melakukan tindakan tersebut. Teori ini
menjelaskan bahwa semakin seseorang memiliki sikap positif
terhadap suatu tindakan, semakin kuat tekanan dari sekeliling
yang membuat orang tersebut ingin melakukan tindakan
tersebut, serta semakin percaya diri seseorang mampu
melakukan tindakan tersebut, maka semakin besar
kemungkinan tindakan itu akan dilakukan secara nyata.

Dalam hal perilaku keuangan, TPB sering digunakan
untuk menjelaskan cara individu dan pelaku usaha
memutuskan untuk menabung, berinvestasi, mengelola
hutang, merencanakan keuangan, serta mengendalikan
pengeluaran (Kingsley et al, 2024; Xiao, Jing Jian, et al. 2016).
Niat seseorang untuk menabung menunjukkan seberapa besar
pelaku UMKM menganggap kegiatan menabung sebagai hal
yang berguna, penting dan memberi manfaat untuk
keberlanjutan usahanya. Norma subjektif menunjukkan
bagaimana lingkungan sosial, seperti: keluarga, teman kerja,
komunitas bisnis dan lembaga keuangan, bisa membantu atau
menghalangi seseorang untuk terbiasa menabung. Sementara
itu, persepsi kontrol perilaku menunjukkan keyakinan bahwa
para pelaku UMKM mampu menyisihkan uang, mengelola
aliran uang, serta memanfaatkan alat tabungan resmi atau
digital.

Lebih lanjut, TPB memberikan kerangka konsep yang
tepat untuk memahami cara faktor sosial, teknologi dan cara
pengelolaan bisnis mempengaruhi kebiasaan menabung para
UMKM (Lutara et al, 2022). Sosialisasi keuangan membantu
membentuk cara berpikir dan norma seseorang terhadap
keuangan melalui proses belajar dari lingkungan sekitar,
menerima nilai-nilai keuangan, serta membentuk harapan
tentang perilaku keuangan (Goyal, K et al. 2023). Para pelaku
UMKM yang telah mendapat pengajaran keuangan dari
keluarga, komunitas usaha, pelatihan usaha kecil menengah,
dan media cenderung memiliki sikap yang lebih baik terhadap
kebiasaan menabung serta mempunyai tanggung jawab yang
besar dalam mengelola keuangannya.

Selanjutnya, inklusi keuangan digital membantu
meningkatkan rasa percaya diri seseorang dalam mengelola
keuangan, karena memiliki akses ke layanan keuangan
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berbasis teknologi seperti mobile banking, e-wallet, QRIS, dan
fintech membuat transaksi lebih mudah, fleksibel dan efisien,
serta memudahkan penyimpanan dana usaha (Ozili, 2018).
Kemudahan menggunakan teknologi keuangan membuat para
pelaku UMKM lebih percaya untuk mengatur dan membagi
uang secara teratur untuk tabungan, sehingga meningkatkan
kemungkinan pelaku UMKM membiasakan diri menabung
secara berkelanjutan (Tay et al, 2022).

Sementara itu, pengelolaan keuangan berperan sebagai
cara untuk mewujudkan tujuan menjadi tindakan nyata,
sehingga bisa dianggap sebagai jalur untuk mewujudkan
perilaku (behavioral enactment mechanism) dalam kerangka
teori perilaku (TPB). Praktik seperti membuat anggaran,
mencatat setiap transaksi, memisahkan uang usaha dan
pribadi, serta mengelola alur uang memungkinkan pengusaha
untuk mewujudkan tujuan menabung dalam bentuk keputusan
keuangan yang jelas dan bisa diukur (Hidayat, G. & Hermawan,
A. (2025). Oleh karena itu, pengelolaan keuangan bukan hanya
faktor utama yang memengaruhi kebiasaan menabung, tetapi
juga berperan sebagai perantara yang menjelaskan bagaimana
sikap, norma sosial, dan kontrol terhadap perilaku berubah
menjadi kebiasaan menabung yang tetap dilakukan.

Dalam konteks usaha UMKM kuliner di Kota Semarang,
penerapan TPB semakin penting karena usaha ini biasanya
memiliki aliran uang harian yang berubah-ubah, tingkat ke
formalan keuangan yang tidak terlalu tinggi, serta tekanan
kebutuhan dana tunai dalam waktu singkat. Melalui
pendekatan TPB, penelitian ini menunjukkan bahwa kebiasaan
menabung UMKM tidak hanya tergantung pada kemampuan
finansial saja, tapi juga dipengaruhi oleh pembentukan pola
pikir keuangan melalui proses sosialisasi, peningkatan
pengendalian perilaku melalui penggunaan keuangan digital,
serta kemampuan dalam mengelola keuangan yang efektif
untuk mengubah keinginan menjadi tindakan nyata.

TPB memberikan dasar teori yang lengkap dan menyatu
untuk menjelaskan bagaimana kerja sama antara sosialisasi
keuangan, inklusi keuangan digital dan pengelolaan keuangan
secara bersamaan memengaruhi sikap menabung UMKM.
Pendekatan ini memperkaya literatur tentang perilaku
keuangan dengan memberikan model yang tidak hanya
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menjelaskan mengapa para pengusaha ingin menabung, tetapi
juga bagaimana keinginan tersebut diterapkan dalam
kebiasaan keuangan sehari-hari.

2.  Sosialisasi Keuangan
Definisi dan Konsep Dasar Sosialisasi Keuangan

Sosialisasi keuangan adalah proses belajar seumur hidup
di mana seseorang mendapatkan pengetahuan, nilai, sikap,
norma dan keterampilan dalam mengurus uang melalui cara
berinteraksi dengan lingkungan sosial sekitarnya. Proses ini
menunjukkan bahwa pola perilaku keuangan tidak muncul
sekaligus, melainkan terbentuk perlahan melalui berbagai
pengalaman, pengamatan dan penyerapan nilai-nilai yang
didapat dari keluarga, sekolah, komunitas, media, serta
kehidupan ekonomi sehari-hari (Gunawan, A. & Chairani,
2019). Oleh karena itu, sosialisasi keuangan menjadi dasar
penting dalam membentuk perilaku keuangan yang
bertanggung jawab, seperti: kebiasaan menabung dan
perencanaan keuangan.

Secara teori, konsep sosialisasi keuangan didasarkan
pada Teori Pembelajaran Sosial yang dirumuskan oleh
Bandura tahun 1977, menjelaskan bahwa seseorang
mempelajari perilaku melalui pengamatan dan meniru
tindakan orang lain yang dianggap penting. Dalam hal
keuangan, seseorang biasanya mengikuti kebiasaan mengelola
uang dengan mencontoh cara orang yang dipercaya, seperti:
orang tua, mentor bisnis, atau teman Kkerja yang lebih
berpengalaman. Pembelajaran berdasarkan pengalaman sosial
ini memberikan pemahaman bahwa cara seseorang
berperilaku dalam keuangan dipengaruhi oleh interaksi
dengan diri sendiri dan lingkungan sosial.

Teori Sosialisasi Keuangan mengembangkan konsep
tersebut dengan menekankan peran berbagai agen sosialisasi
dalam membentuk kemampuan keuangan seseorang. Agen
utama dalam menyebarkan informasi tentang keuangan adalah
keluarga, sekolah, kelompok masyarakat, media dan lembaga
keuangan (Kirty et al. 2023). Keluarga biasanya menjadi
pengaruh pertama dan terbesar dalam membentuk nilai-nilai
terkait uang, menabung dan cara menghabiskan uang.
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Pendidikan formal membantu memberikan dasar tentang
literasi keuangan, sedangkan komunitas dan lingkungan bisnis
memberikan norma dan cara-cara keuangan yang sesuai
dengan dunia usaha. Perkembangan teknologi digital membuat
peran media semakin luas sebagai agen baru yang
mempercepat penyebaran informasi dan membentuk
kebiasaan keuangan seseorang (Ozili, 2018).

Mekanisme Sosialisasi Keuangan dalam Pembentukan
Perilaku

Mekanisme sosialisasi keuangan mencakup memahami
nilai-nilai keuangan, membentuk sikap dan aturan dalam
berkeuangan, serta meningkatkan kepercayaan diri dalam
mengambil keputusan keuangan. Pelaku UMKM yang terbiasa
mengelola keuangan dengan baik biasanya memiliki nilai
seperti: disiplin dalam menabung, hati-hati saat meminjam
uang, dan fokus pada perencanaan keuangan jangka panjang
(Zhang, C& Li, Y. (2025). Selain itu, interaksi sosial membentuk
norma subjektif, yaitu cara seseorang memandang apa yang
dianggap sebagai perilaku keuangan yang sopan dan diterima
dalam lingkungan sosial tertentu.

Dalam kerangka teori Theory of Planned Behavior (TPB),
sosialisasi keuangan berpengaruh terhadap sikap seseorang
terhadap perilaku keuangan, norma subjektif, serta persepsi
kontrol perilaku, yang bersama-sama mempengaruhi
keinginan dan tindakan seseorang dalam mengelola keuangan
(Azjen, 2020). Sosialisasi keuangan membantu seseorang
memiliki pandangan positif terhadap menabung, merasa ada
tekanan sosial untuk mengurus uang dengan tanggung jawab,
dan juga membuat orang tersebut lebih percaya diri dalam
mengelola keuangannya. Oleh karena itu, sosialisasi keuangan
menjadi faktor penting yang menghubungkan antara nilai
sosial dan praktik keuangan yang nyata.

Sosialisasi keuangan berhubungan erat dengan berbagai
tindakan keuangan seperti menabung, merencanakan
keuangan, mengelola hutang dan mengatur pengeluaran (Boto-
Garcia, D, Bucciol, A, & Manfre, M. 2022). Seseorang yang
belajar mengenai keuangan sejak kecil atau secara terus-
menerus biasanya lebih rajin dalam menabung, memiliki
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pemahaman keuangan yang lebih baik, dan lebih mampu
membuat keputusan mengenai uang secara tepat. Ini
menunjukkan bahwa sosialisasi keuangan tidak hanya
membantu meningkatkan pengetahuan, tetapi juga berdampak
pada cara berpikir dan kebiasaan dalam mengelola keuangan
secara berkelanjutan.

Dalam kaitannya dengan usaha kecil, menengah, dan
mikro, sosialisasi keuangan semakin penting dan memiliki
peran yang strategis. Para pelaku UMKM mendapatkan
pengetahuan dan cara mengelola uang dari berbagai tempat,
seperti: pengalaman orang tua dalam berbisnis, pelatihan
tentang wirausaha, bantuan dari pihak yang mengawasi usaha,
hubungan dengan bank atau lembaga keuangan, serta
keterlibatan dalam kelompok bisnis. Sosialisasi keuangan
membantu para pelaku usaha memahami betapa pentingnya
mencatat uang, membuat anggaran, memisahkan uang usaha
dan uang pribadi, serta menyisihkan dana untuk kebutuhan
usaha di masa depan. Namun, di berbagai negara berkembang,
termasuk Indonesia, pelaku UMKM masih mengalami
hambatan dalam mendapatkan informasi keuangan yang
terorganisir, sehingga banyak praktik keuangan dilakukan
secara tidak resmi dan kurang tercatat dengan baik (Surya et
al. 2021).

Sosialisasi Keuangan pada UMKM Sektor Kuliner

Bagi pelaku UMKM khususnya sektor kuliner, kegiatan
sosialisasi keuangan semakin penting karena jenis usaha ini
memiliki aliran uang harian yang banyak, permintaan yang
berubah-ubah tergantung musim, serta kebutuhan modal yang
cukup besar. Proses sosialisasi keuangan diharapkan bisa
membantu membentuk cara berpikir jangka panjang dalam
mengelola keuangan usaha, mendorong kebiasaan disiplin
untuk menyisihkan keuntungan sebagai tabungan, serta
meningkatkan kemampuan pelaku usaha dalam menghadapi
risiko yang mungkin terjadi di bidang ekonomi. Dengan
demikian, sosialisasi keuangan bisa dianggap sebagai hal
penting dalam membentuk kebiasaan menabung yang terus-
menerus pada usaha kecil menengah.
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Berdasarkan kerangka konseptual tersebut, penelitian
ini menganggap sosialisasi keuangan sebagai faktor utama
yang memengaruhi perilaku menabung UMKM, baik secara
langsung maupun melalui cara mengelola keuangan sebagai
jalur perantara. Sosialisasi keuangan diharapkan membentuk
sikap, norma dan keyakinan diri seseorang dalam mengelola
keuangan, sehingga kemudian diubah menjadi cara
pengelolaan uang yang lebih baik. Hal ini akhirnya mendorong
munculnya kebiasaan menabung dan berinvestasi yang lebih
konsisten dan berkelanjutan.

3. Inklusi Keuangan Digital dalam Perspektif Theory of
Planned Behavior (TPB)

Inklusi  keuangan  digital berarti memperluas
kemampuan masyarakat untuk mengakses dan menggunakan
layanan keuangan resmi dengan bantuan teknologi digital,
seperti: mobile banking, e-wallet, QRIS, platform pembayaran
digital, pinjaman antar pribadi, serta aplikasi fintech untuk
menyimpan dan mencatat uang (Tay, L.; Tai, H.; Tan, G., 2022).
Inklusi keuangan digital berbeda dari inklusi keuangan biasa
yang hanya melihat apakah seseorang memiliki rekening bank.
Inklusi keuangan digital lebih menekankan pada kemudahan
untuk mengakses layanan keuangan, biaya yang terjangkau,
transaksi yang cepat, layanan yang fleksibel, serta penggunaan
teknologi dalam berbagai aktivitas keuangan sehari-hari.
Transformasi ini bisa membantu mengurangi hambatan akibat
jarak, biaya untuk bertransaksi, dan ketidaksetaraan informasi
yang selama ini menghalangi usaha kecil ikut serta dalam
sistem keuangan resmi (Xiao, |. et al. 2024).

Di negara berkembang seperti Indonesia, pertumbuhan
fintech dan layanan keuangan digital terbukti sangat penting
dalam meningkatkan akses layanan keuangan bagi masyarakat
yang belum terjangkau oleh sistem perbankan. Studi terbaru
menunjukkan bahwa penggunaan layanan keuangan digital
secara signifikan meningkatkan akses ke tabungan digital,
pinjaman mikro, pembayaran tanpa uang fisik, serta
mempermudah pengelolaan keuangan bagi orang pribadi dan
usaha kecil menengah. Teknologi digital membantu usaha kecil
dan menengah mengelola pembayaran secara langsung,
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membuat uang berputar lebih cepat, meningkatkan kejelasan
dalam pengelolaan keuangan, serta membantu membangun
catatan keuangan yang lebih baik di mata bank-bank resmi
(Beck, T etal, 2015; Khando et al. 2023).

Inklusi keuangan digital dari sisi Theory of Planned
Behavior (TPB)

Inklusi keuangan digital dari sisi Theory of Planned
Behavior (TPB) yang diajukan oleh Ajzen (2020)
mengungkapkan bahwa tindakan seseorang didorong oleh niat
untuk bertindak. Inklusi keuangan digital membantu
membentuk sikap yang positif terhadap pengelolaan uang
secara modern. Kemudahan menggunakan mobile banking, e-
wallet dan aplikasi pencatatan uang membuat orang merasa
manfaat, efisiensi dan nilai tambah dari layanan keuangan
digital semakin besar. Para pelaku usaha kecil menengah yang
merasakan manfaat nyata dari teknologi keuangan cenderung
memiliki sikap yang lebih positif terhadap kebiasaan
menabung dan mengelola dana usaha secara digital (Yeo, K., H,,
K, 2024). Dalam dunia usaha yang semakin mengarah ke
digital, penggunaan metode pembayaran digital dan teknologi
keuangan sering dianggap sebagai tanda profesional, modern
dan terpercaya dalam menjalankan bisnis. Dorongan dari
pelanggan, mitra bisnis, komunitas UMKM, serta kebijakan
pemerintah mendorong para pelaku wusaha untuk
menggunakan layanan keuangan digital sebagai bagian dari
cara berbisnis yang sudah dianggap biasa dan diharapkan oleh
masyarakat.

Salah satu komponen penting yang menghubungkan
inklusi keuangan digital dengan perilaku keuangan seseorang
adalah perceived behavioral control (PBC), yaitu keyakinan
seseorang terhadap kemampuannya mengelola uang dengan
baik. Fitur seperti pemantauan saldo secara langsung, riwayat
transaksi digital, tabungan otomatis, pemisahan rekening
usaha dan pribadi, serta integrasi aplikasi pembukuan
membantu pengusaha merasa lebih terkontrol terhadap aliran
uang dan perencanaan keuangan mereka. Semakin tinggi
tingkat inklusi keuangan digital, semakin kuat keyakinan
pelaku UMKM bahwa pelaku UMKM mampu mengendalikan
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transaksi, tabungan dan keputusan keuangan mereka, sehingga
meningkatkan kemungkinan bahwa niat untuk menabung
benar-benar dilakukan dalam tindakan nyata (Imelda T.
Angeles., 2022).

Bagi usaha mikro kecil menengah, terutama di sektor
kuliner, penggunaan keuangan digital memiliki dampak yang
lebih luas daripada sekadar memudahkan proses pembayaran.
Akses ke pembayaran digital, pinjaman fintech, aplikasi
pembukuan online, dan integrasi pasar memudahkan pelaku
usaha meningkatkan efisiensi kerja, mengurangi penggunaan
uang tunai, memperluas pasar yang bisa dijangkau, serta
memperbaiki pengelolaan uang masuk dan keluar serta
perencanaan keuangan. Dalam jangka panjang, inklusi
keuangan digital mampu memperkuat kemampuan UMKM
dalam mengelola uang tunai, merencanakan pengeluaran
investasi, serta menciptakan tabungan usaha yang lebih stabil
dan berkelanjutan. Dalam kaitannya dengan menabung, inklusi
keuangan digital berperan sebagai pendorong perilaku, yaitu
faktor yang memudahkan proses mengubah niat menjadi
tindakan nyata. Fitur digital seperti tabungan otomatis,
laporan keuangan secara langsung, pencatatan transaksi
secara digital, serta akses pembiayaan melalui aplikasi
membantu pelaku usaha mengubah niat menabung menjadi
kebiasaan keuangan yang lebih rapi, teratur dan berkelanjutan.

Dalam penelitian ini, inklusi keuangan digital digunakan
sebagai variabel yang tidak hanya membantu memperluas
akses ke layanan keuangan, tetapi juga memperkuat proses
psikologis dalam TPB melalui pembentukan sikap, norma dan
pengendalian perilaku. Variabel ini juga dianggap berinteraksi
dengan proses sosialisasi keuangan dalam membentuk
kesiapan berpikir dan kemampuan keuangan pelaku UMKM,
serta diwujudkan dalam bentuk nyata melalui pengelolaan
keuangan sebagai variabel yang memediasi, yang pada
akhirnya memengaruhi cara pelaku usaha menabung. Dengan
menggabungkan TPB ke dalam sistem inklusi keuangan digital,
penelitian ini memberikan penjelasan yang lebih luas tentang
bagaimana teknologi keuangan memperluas akses dan
memengaruhi cara piker serta tindakan bisnis kecil dan
menengah dalam mengambil keputusan keuangan.
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4. Pengelolaan Keuangan dalam Perspektif UMKM

Pengelolaan keuangan adalah serangkaian proses
seperti: merencanakan, mengatur, mengendalikan dan
mengevaluasi sumber daya uang agar bisnis tetap stabil dan
bisa berjalan terus menerus. Dalam kaitannya dengan usaha
kecil menengah, mengelola keuangan meliputi: cara mencatat
setiap transaksi, membuat anggaran, mengatur aliran uang
masuk dan keluar, mengontrol pengeluaran, mengurus hutang,
serta merencanakan tabungan dan investasi untuk bisnis.
Pengelolaan keuangan yang baik membantu pengusaha
menggunakan modal secara efisien, memastikan dana selalu
tersedia saat dibutuhkan, meningkatkan keuntungan, serta
mengurangi risiko terkait keuangan (Shah, P et al. 2023).

Pengelolaan keuangan juga diartikan sebagai cara kerja
yang mengubah rencana keuangan menjadi tindakan nyata.
Banyak orang atau pengusaha memiliki niat untuk menabung,
tetapi tidak berhasil melakukannya karena kurangnya sistem
pengaturan keuangan yang memadai, seperti pembuatan
anggaran, pemisahan dana untuk usaha dan pribadi, atau
adanya mekanisme tabungan secara otomatis. Oleh karena itu,
pengelolaan keuangan berfungsi sebagai jembatan antara
pemahaman tentang keuangan dan kebiasaan menabung yang
tetap dilakukan. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa cara
mengelola uang yang baik sangat penting dalam meningkatkan
tabungan perusahaan, menjaga keuangan tetap stabil, serta
membuat usaha kecil menengah lebih kuat menghadapi
perubahan ekonomi. Praktik seperti membuat anggaran
berdasarkan pendapatan, memantau pengeluaran secara
berkala, dan menyisihkan dana cadangan telah terbukti
membantu usaha dalam meningkatkan tabungan dan
mengurangi ketergantungan pada pinjaman dari luar.

Pengelolaan keuangan UMKM mencakup beberapa aspek
utama. Pertama, perencanaan keuangan, yang melibatkan
membuat anggaran usaha, merencanakan penghasilan dan
pengeluaran, serta menentukan target keuntungan dan
tabungan usaha. Perencanaan yang tepat membantu para
pengusaha mempersiapkan diri menghadapi perubahan
pendapatan, mengatur kebutuhan uang operasional, serta
menentukan kebutuhan pengeluaran secara bijak. Kedua,
pencatatan dan pelaporan keuangan, yang berperan sebagai
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dasar dalam mengambil keputusan, mengevaluasi kerja usaha,
serta memperoleh akses ke pembiayaan resmi. Ketiga,
pengelolaan arus kas, yang mencakup pengaturan penerimaan
dan pengeluaran agar usaha tetap memiliki dana yang cukup
dan bisa memenuhi kewajiban dalam jangka pendek. Keempat,
mengelola biaya dan hutang dengan baik, agar tetap efisien dan
menghindari tekanan uang yang terlalu besar. Kelima,
perencanaan tabungan dan investasi usaha berperan penting
dalam memperkuat ketahanan finansial jangka panjang,
seperti yang dijelaskan oleh (Atrill & McLaney, 2019).

Pengelolaan Keuangan sebagai Determinan Perilaku
Menabung UMKM

Pengelolaan keuangan UMKM semakin terintegrasi
dengan teknologi keuangan. Penggunaan aplikasi pembukuan
digital, mobile banking, dan platform pembayaran elektronik
memungkinkan pencatatan transaksi secara otomatis,
pemantauan arus kas secara real-time, serta analisis kinerja
usaha yang lebih akurat. Integrasi teknologi ini tidak hanya
meningkatkan efisiensi administratif, tetapi juga memperkuat
disiplin finansial dan transparansi keuangan, yang pada
akhirnya mendukung perilaku menabung dan perencanaan
keuangan yang lebih baik (Demirgli¢c-Kunt, A. 2022).
Pengelolaan keuangan juga memiliki hubungan yang erat
dengan perilaku menabung. Pelaku UMKM yang menerapkan
pencatatan keuangan secara teratur, menyusun anggaran, dan
memantau arus kas secara sistematis cenderung memiliki
kapasitas yang lebih baik untuk menyisihkan dana sebagai
tabungan usaha. Sebaliknya, lemahnya pengelolaan keuangan
sering menyebabkan ketidakjelasan posisi keuangan,
penggunaan dana yang tidak terkontrol, serta rendahnya
komitmen terhadap praktik menabung.

Pengelolaan Keuangan dalam Perspektif Theory of
Planned Behavior (TPB)

Dalam kerangka teori Theory of Planned Behavior (TPB),
pengelolaan keuangan bisa dilihat sebagai tindakan yang
dijalani karena adanya niat. Niat ini dibentuk oleh sikap
seseorang, norma yang dirasakan oleh orang tersebut, serta
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persepsi tentang kemampuan untuk mengendalikan tindakan
tersebut (Azjen, 2022). Pengelolaan uang bukan hanya tugas
teknis, tetapi juga dipengaruhi oleh proses psikologis dan
sosial yang memengaruhi cara para pengusaha UMKM dalam
merencanakan, mengendalikan dan mengevaluasi keuangan
bisnisnya.

Dilihat dari sikap terhadap cara berperilaku, calon
pengusaha yang percaya bahwa mengelola keuangan memberi
manfaat nyata, seperti: meningkatkan keuntungan, menjaga
usaha tetap stabil, dan memudahkan pengajuan dana, biasanya
lebih termotivasi untuk menerapkan cara mengelola uang
secara disiplin. Sikap positif terhadap pencatatan keuangan,
perencanaan anggaran dan pemisahan dana usaha adalah
faktor penting dalam mendorong pengadopsian cara
pengelolaan keuangan yang terstruktur dan sistematis.
Sedangkan dari sisi norma subjektif (subjective norms), praktik
pengelolaan keuangan juga dipengaruhi oleh ekspektasi sosial
dari lingkungan sekitar, termasuk keluarga, mitra usaha,
komunitas UMKM, lembaga keuangan dan regulator. Tekanan
sosial dan standar profesional yang berkembang dalam
ekosistem bisnis dapat mendorong pelaku usaha untuk
menerapkan tata kelola keuangan yang lebih formal dan
akuntabel.

Sejalan dengan Theory of Planned Behavior, pengelolaan
keuangan dipahami sebagai perilaku yang didahului oleh niat
(behavioral intention), yang terbentuk dari kombinasi sikap
terhadap perilaku, norma subjektif dan perceived behavioral
control atau persepsi individu terhadap kemampuannya dalam
mengendalikan tindakan tersebut. Dalam konteks ini,
pengelolaan keuangan tidak hanya merupakan aktivitas teknis,
tetapi juga hasil dari proses psikologis dan sosial yang
memengaruhi cara pelaku UMKM merencanakan,
mengendalikan dan mengevaluasi keuangan usaha mereka.

Pengelolaan Keuangan sebagai Variabel Mediasi dalam
Model TPB

Dalam model penelitian ini, pengelolaan keuangan
berperan sebagai variabel mediasi yang menghubungkan
dampak dari sosialisasi keuangan dan inklusi keuangan digital
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terhadap perilaku menabung UMKM. Sosialisasi keuangan
membantu membentuk cara berpikir, aturan dan nilai dalam
mengelola uang, sedangkan inklusi keuangan digital membuat
proses akses dan pengelolaan uang lebih mudah serta memberi
rasa kontrol yang lebih baik. Namun, pengaruh kedua faktor itu
tidak langsung memengaruhi sikap menabung, melainkan
melalui cara mengelola uang yang benar-benar dilakukan.

Artinya, meskipun pengusaha UMKM sudah paham
tentang keuangan dan bisa menggunakan layanan digital
keuangan, kebiasaan menabung baru bisa berjalan dengan baik
jika mereka membuat sistem manajemen keuangan yang rapi,
seperti: membuat anggaran, mencatat pengeluaran secara
rutin, memisahkan uang usaha dan pribadi, serta menabung
dengan disiplin. Oleh karena itu, pengelolaan keuangan
menjadi cara utama yang menjelaskan bagaimana faktor
psikososial dan teknologi keuangan berdampak pada perilaku
finansial yang baik.

Integrasi pengelolaan keuangan dalam kerangka TPB
memberikan kontribusi teoritis dengan memperluas
pemahaman mengenai cara niat keuangan diwujudkan dalam
praktik nyata melalui mekanisme manajerial dan operasional.
Secara nyata, pendekatan ini membantu penelitian dalam
menjelaskan proses yang lebih lengkap tentang bagaimana
UMKM membentuk kebiasaan menabung, terutama dalam
konteks perkembangan keuangan digital dan perubahan
dinamika usaha mikro dan kecil di Indonesia.

5. Konsep Dasar Perilaku Menabung

Perilaku menabung adalah tindakan seseorang atau
pelaku usaha yang menyisihkan sebagian dari penghasilan atau
laba yang dimiliki, dengan tujuan untuk disimpan dan dipakai
di masa depan. Tabungan ini bisa digunakan untuk berbagai
keperluan seperti: membeli barang, melakukan investasi,
melindungi diri dari risiko, atau bahkan memperluas usaha.
Menabung bukan hanya tentang keputusan finansial, tetapi
juga menunjukkan sikap seseorang, cara mengatur waktu,
disiplin dalam mengelola uang, serta pandangan jangka
panjang terhadap penggunaan sumber daya keuangan. Dalam
konteks wusaha kecil dan menengah (UKM), kebiasaan
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menabung memiliki makna yang lebih penting karena
berperan sebagai cadangan uang yang bisa dipakai kapan saja,
modal untuk memperluas bisnis, pelindung terhadap
perubahan ekonomi, serta cara untuk mengurangi
ketergantungan pada pinjaman dari luar. Oleh karena itu,
menabung adalah bagian penting dari strategi kelangsungan
usaha mikro dan kecil.

Perilaku menabung dari sudut pandang ekonomi dan
perilaku keuangan.

Dari sudut pandang ekonomi Kklasik, cara seseorang
menabung dipengaruhi oleh penghasilan mereka, tingkat
bunga yang diberikan, serta keinginan untuk mengatur uang
antar waktu, seperti yang dijelaskan dalam Hipotesis Siklus
Hidup dan Hipotesis Pendapatan Tetap. Namun, pendekatan ini
biasanya menganggap bahwa seseorang berpikir secara logis
dan mampu membuat keputusan keuangan yang terbaik.
Sebaliknya, pendekatan keuangan perilaku menekankan
bahwa keputusan untuk menabung juga dipengaruhi oleh
berbagai faktor seperti: kebiasaan, norma sosial, batasan
dalam berpikir, serta berbagai bias perilaku seperti bias
kesenangan sekarang, akuntansi mental, dan kesulitan
mengendalikan diri. Dalam kegiatan usaha UMKM, faktor
perilaku para pengusaha biasanya lebih berpengaruh
dibandingkan hanya pertimbangan ekonomi saja, terutama
untuk usaha yang sering menghadapi tekanan kebutuhan uang
tunai setiap hari.

Di negara-negara yang sedang berkembang, termasuk
Indonesia, para pengusaha UMKM menghadapi kesulitan
dalam membiasakan diri menabung. Beberapa tantangan yang
dihadapi antara lain pendapatan yang tidak stabil, modal kerja
yang terbatas, akses yang sulit terhadap produk tabungan
resmi, serta penggunaan uang tunai yang masih sangat
dominan (Demirgli¢-Kunt et al, 2022). Penelitian
menunjukkan bahwa banyak usaha kecil dan menengah lebih
memilih menggunakan laba untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari daripada menyisihkan dana untuk persiapan
jangka panjang. Akibatnya, kemampuan UMKM dalam
menghadapi gejolak ekonomi terlihat cukup lemah, terutama
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saat menghadapi krisis seperti pandemi COVID-19.

Determinan Perilaku Menabung Pelaku UMKM

Perilaku menabung para pelaku UMKM dipengaruhi oleh
faktor internal dan faktor eksternal.

a. Faktor Internal

Faktor internal mencakup tingkat pemahaman keuangan,
cara memandang tabungan, penekanan pada jangka waktu
yang lebih lama, rasa percaya diri dalam mengurus uang, serta
pengalaman sebelumnya dalam menghadapi risiko keuangan.
Pelaku usaha yang paham soal uang biasanya lebih mampu
menabung untuk bisnis dan mengatur keuntungan dengan
rapi.

b.  Faktor Sosial dan Institusional

Faktor sosial mencakup proses sosialisasi keuangan,
norma dalam komunitas bisnis, bantuan dari keluarga, serta
tekanan sosial yang datang dari lingkungan usaha. Sementara
itu, faktor institusional meliputi akses ke layanan keuangan
resmi, adanya produk tabungan yang sesuai dengan kebutuhan
usaha mikro, kecil, dan menengah, serta kebijakan pemerintah
yang mendorong partisipasi dalam sistem keuangan.

C. Faktor Teknologi dan Digitalisasi

Perkembangan layanan keuangan digital memengaruhi
cara orang menabung dengan menawarkan alat tabungan yang
lebih mudah dijangkau, fitur otomatis yang memudahkan, serta
transparansi dalam transaksi yang lebih baik. Teknologi digital
membantu pengusaha UMKM mengawasi uang mereka,
mengatur tabungan secara teratur, dan menyertakan
menabung ke dalam cara mengelola keuangan bisnis.

Perilaku Menabung dalam Perspektif Theory of Planned
Behavior (TPB)

Theory of Planned Behavior (TPB) menjelaskan bahwa
tindakan seseorang ditentukan oleh niat untuk melakukan
tindakan tersebut, yang dipengaruhi oleh tiga faktor utama
yaitu sikap terhadap tindakan, norma subjektif, dan persepsi
kontrol perilaku. Dalam konteks perilaku menabung UMKM:

a. Sikap terhadap Menabung




Book Chapter Manajemen Keuangan Jilid 2

Pelaku usaha yang percaya bahwa menabung
bermanfaat, seperti membuat bisnis lebih tangguh,
mengurangi resiko keuangan, dan membantu berkembangnya
usaha, biasanya memiliki keinginan untuk menabung yang
lebih besar. Sikap baik terhadap tabungan menjadi faktor
penting dalam membentuk keinginan untuk menabung secara
aktif.

b.  Norma Subjektif

Norma subjektif menunjukkan bagaimana pengusaha
melihat harapan masyarakat tentang pentingnya melakukan
tabungan. Dukungan dari keluarga, mitra bisnis, komunitas
UMKM, serta lembaga keuangan bisa membantu memperkuat
keinginan untuk menabung, sehingga menjadi bagian dari
bisnis yang bertanggung jawab dan profesional.

C. Perceived Behavioral Control (PBC)

PBC mengacu pada cara seseorang memandang
kemampuannya untuk mengatur kebiasaan menabung, seperti
mampu menyisihkan uang, mengelola uang masuk dan keluar,
serta mengakses berbagai sarana menabung. Pelaku UMKM
yang merasa memiliki kontrol penuh atas keuangan usaha
mereka biasanya lebih mampu mengubah keinginan
menabung menjadi tindakan nyata.

Peran Pengelolaan Keuangan sebagai Mekanisme
Pembentuk Perilaku Menabung

Perilaku menabung di kalangan Usaha Mikro Kecil
Menengah tidak hanya dipengaruhi oleh keinginan saja, tetapi
juga tergantung pada adanya sistem pengelolaan uang yang
terorganisir. Praktik seperti: mencatat transaksi harian,
membuat anggaran, memisahkan uang usaha dan pribadi, serta
menyiapkan dana cadangan menjadi hal penting yang
membantu usaha dalam mencapai tabungan secara teratur.
Pengelolaan keuangan bekerja sebagai cara beroperasi yang
mengubah tujuan menabung menjadi langkah konkret. Tanpa
cara mengelola uang yang tepat, tujuan menyimpan uang
sering kali tidak tercapai karena tekanan kebutuhan sehari-
hari yang mendesak dan kurangnya pengendalian terhadap
keuangan. Dalam kerangka penelitian ini, perilaku menabung
dianggap sebagai hal wutama yang diukur, Kkarena
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mencerminkan sejauh mana usaha UMKM memiliki ketertiban
keuangan dan kemampuan untuk terus berjalan. Perilaku
menabung dianggap dipengaruhi oleh proses sosialisasi
keuangan, kemudahan memiliki akun keuangan digital, serta
cara mengelola uang yang berperan sebagai faktor
penyambung. Pendekatan ini memberi kontribusi teoritis
dengan menjelaskan bahwa menabung tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor pendapatan atau akses keuangan saja,
tetapi juga hasil dari proses sosial, psikologis dan manajerial
yang saling berkaitan dalam membentuk perilaku keuangan
UMKM.

METODE

Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan survei terhadap pelaku UMKM kuliner di Kota
Semarang dan analisis SmartPLS untuk menguji pengaruh
langsung maupun tidak langsung antar variabel. Penelitian ini
melibatkan 280 pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) sektor kuliner yang beroperasi di Kota Semarang,
Indonesia. Responden dipilih menggunakan metode purposive
sampling, dengan kriteria utama berupa kepemilikan usaha
kuliner yang aktif beroperasi dan memiliki keterlibatan
langsung dalam pengelolaan keuangan dan operasional usaha.
Secara umum, mayoritas responden tergolong dalam usaha
mikro dan kecil, yang dicirikan oleh skala operasional terbatas,
jumlah tenaga kerja relatif kecil, serta omzet tahunan yang
moderat. Hal ini mencerminkan struktur dominan UMKM
dalam ekosistem ekonomi lokal Kota Semarang, khususnya
pada subsektor kuliner yang memiliki peran strategis dalam
penciptaan lapangan kerja dan pertumbuhan ekonomi daerah.

PEMBAHASAN
Deskripsi Responden UMKM Kuliner di Kota Semarang

Berdasarkan lama usaha, responden menunjukkan
distribusi yang bervariasi, mencakup usaha rintisan,
berkembang, hingga mapan, yang mengindikasikan perbedaan
tingkat pengalaman bisnis dan stabilitas operasional. Dari sisi
pendidikan pemilik usaha, responden memiliki latar belakang
pendidikan yang heterogen, mulai dari pendidikan menengah
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hingga pendidikan tinggi, yang berpotensi memengaruhi
tingkat literasi keuangan, kapasitas pengambilan keputusan,
dan kemampuan inovasi.

Dalam aspek ketenagakerjaan, sebagian besar usaha
mempekerjakan 1-5 tenaga kerja, mencerminkan karakteristik
usaha padat karya dengan struktur organisasi sederhana.
Terkait adopsi digital, sebagian responden telah
memanfaatkan media sosial, platform pesan-antar daring, serta
sistem  pembayaran  non-tunai, @ meskipun  tingkat
pemanfaatannya masih bervariasi, menandakan adanya
kesenjangan dalam proses transformasi digital UMKM. Dari
perspektif pengelolaan keuangan dan akses pembiayaan,
mayoritas responden mengandalkan modal internal dan
pembiayaan informal, sementara sebagian lainnya telah
mengakses pembiayaan formal seperti Kredit Usaha Rakyat
(KUR) dan layanan perbankan. Variasi ini mencerminkan
perbedaan tingkat inklusi keuangan dan kapasitas manajerial
di kalangan pelaku UMKM kuliner. Secara keseluruhan, profil
responden menggambarkan karakteristik UMKM kuliner di
Kota Semarang yang dinamis, dengan tantangan utama pada
aspek skalabilitas usaha, literasi keuangan, dan digitalisasi,
sekaligus menunjukkan potensi signifikan untuk peningkatan
kinerja melalui intervensi kebijakan dan inovasi teknologi.

Pengaruh Sosialisasi Keuangan terhadap Pengelolaan
Keuangan pada UMKM Kuliner di Kota Semarang

Sosialisasi keuangan digital memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pelaku UMKM,
khususnya pada sektor kuliner di Kota Semarang. Sosialisasi
keuangan digital merujuk pada proses pembelajaran,
penyebaran informasi, dan internalisasi pengetahuan
keuangan melalui media dan platform digital, seperti: aplikasi
mobile banking, fintech, media sosial edukatif, webinar literasi
keuangan, marketplace, serta komunitas bisnis berbasis daring.
Melalui paparan konten edukasi digital, tutorial pengelolaan
keuangan, serta interaksi dalam ekosistem digital keuangan,
pelaku UMKM memperoleh pemahaman yang lebih baik terkait
pencatatan keuangan, pengendalian arus kas, perencanaan
anggaran dan pemisahan keuangan usaha dengan keuangan
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pribadi. Proses sosialisasi ini memperkuat kemampuan pelaku
usaha dalam membuat keputusan keuangan yang lebih
rasional, terstruktur dan berbasis data, sehingga
meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan secara
keseluruhan (Gudmunson, C. G., 2011).

Secara teoritis, temuan ini dapat dijelaskan melalui
Financial Socialization Theory, Social Learning Theory, serta
kerangka digital financial capability, yang menekankan bahwa
perilaku dan kompetensi keuangan terbentuk melalui
pembelajaran sosial yang dimediasi oleh teknologi digital.
Sosialisasi keuangan digital memperluas akses pelaku UMKM
terhadap informasi keuangan yang relevan, meningkatkan
efisiensi proses belajar, serta mempercepat adopsi praktik
pengelolaan keuangan yang lebih modern dan sistematis.
Selain itu, digitalisasi sosialisasi keuangan memungkinkan
terjadinya continuous learning, di mana pelaku usaha dapat
secara berkelanjutan memperbarui pengetahuan tentang
manajemen keuangan, perencanaan pajak, pengelolaan hutang,
serta optimalisasi penggunaan produk keuangan digital (Xiao,
J., 2024).

Dalam konteks UMKM kuliner di Kota Semarang, peran
sosialisasi keuangan digital menjadi semakin strategis
mengingat karakteristik sektor ini yang memiliki volume
transaksi tinggi, perputaran kas cepat, fluktuasi permintaan
harian, serta ketergantungan pada platform digital seperti
layanan pesan-antar, e-wallet, dan QRIS. Sosialisasi keuangan
melalui kanal digital seperti pelatihan daring UMKM, konten
edukasi dari OJK dan mobile banking, komunitas wirausaha
kuliner di media sosial, serta aplikasi pembukuan digital
membantu pelaku wusaha dalam menyusun pencatatan
keuangan yang lebih rapi, mengelola biaya produksi secara
efisien, serta merencanakan alokasi dana untuk modal kerja,
tabungan usaha, dan investasi peralatan. Dengan pengelolaan
keuangan yang lebih baik, UMKM kuliner di Semarang dapat
meningkatkan profitabilitas, menjaga likuiditas, serta
memperkuat daya tahan usaha terhadap risiko kenaikan harga
bahan baku dan ketidakpastian pasar (Beck et al., 2015;
Demirgli¢g-Kunt et al., 2018).

Penelitian ini menawarkan kontribusi dengan
memposisikan sosialisasi keuangan digital sebagai determinan
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utama peningkatan kualitas pengelolaan keuangan UMKM,
bukan hanya sebagai pelengkap literasi keuangan atau adopsi
teknologi finansial sebagaimana banyak dikaji dalam studi
sebelumnya. Novelty konseptual terletak pada integrasi
dimensi sosial dan digital dalam pembentukan kompetensi
manajerial keuangan UMKM, sehingga memperluas perspektif
dari pendekatan individual menuju digital-social financial
capability framework. Selain itu, fokus empiris pada UMKM
kuliner di Kota Semarang memberikan novelty kontekstual,
mengingat sektor ini memiliki dinamika keuangan harian yang
kompleks, tingkat adopsi digital yang tinggi, serta peran
strategis dalam ekonomi kreatif daerah, namun masih relatif
terbatas dalam kajian empiris terkait sosialisasi keuangan
digital. Studi ini menegaskan bahwa pengelolaan keuangan
yang efektif pada UMKM tidak hanya bergantung pada literasi
finansial individu, tetapi juga pada kualitas proses sosialisasi
keuangan digital dalam ekosistem usaha.

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa
penguatan sosialisasi keuangan digital merupakan strategi
kunci dalam meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan
UMKM kuliner di Kota Semarang. Oleh karena itu, implikasi
praktis mencakup perlunya optimalisasi platform digital
sebagai sarana edukasi keuangan UMKM, penguatan
kolaborasi antara pemerintah daerah, OJK, mobile banking dan
komunitas wirausaha kuliner, serta pengembangan modul
pelatihan pengelolaan keuangan berbasis digital, guna
meningkatkan efisiensi operasional, keberlanjutan usaha, dan
daya saing UMKM di tingkat lokal dan nasional.

Pengaruh Inklusi Keuangan Digital terhadap Pengelolaan
Keuangan pada UMKM Kuliner di Kota Semarang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inklusi keuangan
digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
pengelolaan keuangan pada pelaku UMKM kuliner di Kota
Semarang. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi
tingkat akses dan pemanfaatan layanan keuangan digital
seperti: mobile banking, e-wallet, QRIS, platform fintech, serta
aplikasi pembukuan digital, maka semakin baik kemampuan
pelaku usaha dalam melakukan perencanaan keuangan,



Book Chapter Manajemen Keuangan Jilid 2

pencatatan transaksi, pengendalian arus kas, pemisahan
keuangan usaha dan pribadi, serta pengambilan keputusan
finansial yang lebih akurat dan berbasis data. Inklusi keuangan
digital berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi
operasional, transparansi keuangan, serta ketepatan
monitoring kinerja usaha melalui sistem pencatatan dan
transaksi yang terdigitalisasi (Demirgiic-Kunt et al., 2018; Ozilj,
2018).

Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan konsep Digital
Financial Inclusion (DFI) yang menekankan bahwa teknologi
digital mampu mengurangi hambatan struktural dalam sistem
keuangan, termasuk keterbatasan akses, tingginya biaya
transaksi dan asimetri informasi (Allen et al.,, 2021). Dalam
perspektif Technology Acceptance Model (TAM) dan Unified
Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT), adopsi
teknologi keuangan digital dipengaruhi oleh persepsi
kemudahan penggunaan dan manfaat yang dirasakan, yang
selanjutnya mendorong perubahan perilaku pengelolaan
keuangan menjadi lebih sistematis, disiplin dan terstruktur
(Venkatesh et al, 2016). Pemanfaatan layanan digital
memungkinkan pelaku usaha untuk memantau transaksi
secara real time, mengotomatisasi pembayaran, mengelola
tabungan dan pembiayaan, serta menyusun laporan keuangan
yang lebih akurat dan dapat digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan strategis (Gomber et al., 2018; Klapper
etal, 2019).

Dalam konteks UMKM kuliner di Kota Semarang, peran
inklusi keuangan digital menjadi semakin relevan mengingat
karakteristik sektor ini yang ditandai oleh volume transaksi
harian yang tinggi, arus kas yang fluktuatif, margin keuntungan
yang relatif tipis, serta volatilitas harga bahan baku. Digitalisasi
pembayaran dan pencatatan keuangan membantu pelaku
usaha kuliner dalam mengelola pendapatan harian secara lebih
tertib, mengendalikan biaya operasional, memantau
profitabilitas produk, serta merencanakan kebutuhan modal
kerja secara lebih presisi. Selain itu, penggunaan platform
pembayaran digital dan marketplace kuliner memperkuat jejak
keuangan yang dapat meningkatkan kredibilitas usaha di mata
lembaga keuangan formal, sehingga memperluas peluang
akses pembiayaan produktif untuk ekspansi usaha dan inovasi



Book Chapter Manajemen Keuangan Jilid 2

produk (Beck et al., 2015). Lebih lanjut, inklusi keuangan
digital juga berkontribusi terhadap penguatan resiliensi
keuangan UMKM kuliner, terutama dalam menghadapi
ketidakpastian permintaan, tekanan persaingan, serta risiko
eksternal seperti: perubahan harga bahan baku dan dinamika
ekonomi regional. Dengan adanya akses ke layanan keuangan
digital, pelaku UMKM kuliner dapat mengelola dana cadangan
usaha, mengoptimalkan perputaran kas, mempercepat siklus
penerimaan pembayaran, serta meningkatkan efisiensi
transaksi, yang pada akhirnya mendukung keberlanjutan
usaha dan stabilitas keuangan jangka panjang (Ozili, 2018;
Allen et al., 2021).

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dengan
memposisikan inklusi keuangan digital sebagai determinan
langsung kualitas pengelolaan keuangan usaha, bukan sekadar
sebagai sarana perluasan akses layanan keuangan atau faktor
pendukung kinerja UMKM sebagaimana dominan dalam
literatur sebelumnya. Studi ini juga menghadirkan novelty
kontekstual dengan berfokus pada UMKM kuliner di Kota
Semarang, sebuah subsektor ekonomi kreatif yang memiliki
dinamika transaksi tinggi dan karakteristik keuangan yang
unik, namun masih relatif terbatas dalam kajian empiris. Selain
itu, penelitian ini mengembangkan pengukuran inklusi
keuangan digital yang lebih komprehensif, mencakup dimensi
akses, intensitas penggunaan, integrasi teknologi dalam
pembukuan, serta pemanfaatan layanan digital dalam
pengambilan keputusan keuangan, sehingga memperkaya
literatur tentang inklusi keuangan digital dan manajemen
keuangan pada UMKM di negara berkembang.

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa
inklusi keuangan digital bukan hanya instrumen untuk
memperluas akses keuangan, tetapi juga merupakan
mekanisme transformasional yang meningkatkan kualitas tata
kelola keuangan UMKM, khususnya pada sektor kuliner yang
kompetitif dan berbasis transaksi harian seperti di Kota
Semarang. Oleh karena itu, hasil penelitian ini memiliki
implikasi penting bagi pemerintah daerah, OJK, Bank
Indonesia, perbankan, dan penyedia fintech untuk
memperkuat program literasi keuangan digital, adopsi sistem
pembayaran non-tunai, serta pengembangan aplikasi
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pembukuan digital yang ramah UMKM, guna meningkatkan
efisiensi pengelolaan keuangan, ketahanan usaha dan daya
saing UMKM kuliner di tingkat lokal dan nasional.

Pengaruh Pengelolaan Keuangan terhadap Perilaku
Menabung pada UMKM Kuliner di Kota Semarang

Pengelolaan keuangan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku menabung pelaku UMKM,
khususnya pada sektor kuliner di Kota Semarang. Pengelolaan
keuangan mencakup praktik perencanaan anggaran,
pencatatan keuangan, pengendalian arus kas, pengelolaan
utang, serta pemisahan keuangan usaha dan pribadi. Pelaku
UMKM yang menerapkan pengelolaan keuangan secara
sistematis cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik
mengenai kondisi keuangan wusaha, sehingga mampu
mengalokasikan sebagian pendapatan secara konsisten untuk
tabungan usaha. Praktik pencatatan keuangan yang rapi dan
perencanaan keuangan yang terstruktur membantu pelaku
usaha mengidentifikasi surplus kas, menetapkan target
tabungan, serta mengurangi pemborosan, yang pada akhirnya
memperkuat kebiasaan menabung secara berkelanjutan (Xiao,
et al. 2014; Lusardi & Mitchell, 2014).

Secara teoritis, hubungan ini dapat dijelaskan melalui
Financial Management Theory dan konsep financial capability,
yang menekankan bahwa kemampuan individu atau pelaku
usaha dalam mengelola sumber daya keuangan secara efektif
akan membentuk perilaku keuangan yang lebih disiplin dan
berorientasi pada tujuan jangka panjang. Pengelolaan
keuangan yang baik meningkatkan kontrol diri dalam
pengeluaran, memperkuat perencanaan masa depan, serta
mengurangi tekanan likuiditas, sehingga mendorong pelaku
usaha untuk membangun dana cadangan dan tabungan usaha
sebagai  strategi menjaga stabilitas finansial dan
kesinambungan bisnis.

Dalam konteks UMKM kuliner di Kota Semarang,
pengaruh pengelolaan keuangan terhadap perilaku menabung
menjadi semakin relevan mengingat karakteristik sektor
kuliner yang memiliki arus kas harian tinggi, fluktuasi
permintaan, margin keuntungan relatif tipis, serta biaya
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operasional yang dinamis, seperti harga bahan baku dan biaya
tenaga kerja. Pengelolaan keuangan yang efektif
memungkinkan pelaku UMKM kuliner untuk mengendalikan
biaya produksi, merencanakan pembelian bahan baku secara
efisien, serta menyisihkan sebagian laba harian sebagai
tabungan usaha. Tabungan tersebut dapat dimanfaatkan
sebagai dana cadangan untuk menghadapi musim sepi,
kenaikan harga bahan pangan, serta kebutuhan investasi
dalam peralatan, renovasi tempat usaha dan inovasi menu.
Dengan demikian, pengelolaan keuangan tidak hanya
membentuk perilaku menabung secara personal, tetapi juga
berfungsi sebagai mekanisme strategis untuk meningkatkan
ketahanan finansial dan keberlanjutan UMKM kuliner di
Semarang (Beck et al,, 2015; OECD, 2020).

Penelitian ini menawarkan kontribusi dengan
memposisikan pengelolaan keuangan sebagai determinan
operasional langsung terhadap perilaku menabung UMKM,
bukan hanya sebagai konsekuensi literasi keuangan
sebagaimana banyak dikaji dalam penelitian sebelumnya.
Novelty konseptual juga terletak pada pengintegrasian praktik
manajemen keuangan usaha dengan pembentukan kebiasaan
menabung sebagai strategi keberlanjutan bisnis, sehingga
memperluas kajian perilaku menabung dari perspektif rumah
tangga menuju konteks perilaku menabung UMKM. Selain itu,
fokus empiris pada UMKM kuliner di Kota Semarang
menghadirkan novelty kontekstual, mengingat sektor ini
memiliki intensitas transaksi tinggi dan risiko operasional
yang besar, namun masih relatif terbatas dalam kajian empiris
terkait hubungan antara pengelolaan keuangan dan perilaku
menabung usaha. Studi ini menegaskan bahwa tabungan usaha
bukan hanya refleksi preferensi individu, tetapi juga hasil dari
kualitas sistem pengelolaan keuangan yang diterapkan dalam
bisnis UMKM.

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa
penguatan kapasitas pengelolaan keuangan merupakan
strategi kunci dalam mendorong perilaku menabung yang
sehat dan berkelanjutan pada UMKM kuliner di Kota Semarang.
Oleh karena itu, implikasi praktis dari penelitian ini mencakup
perlunya pelatihan manajemen keuangan UMKM berbasis
sektor  kuliner, pendampingan pembukuan usaha,
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pemanfaatan aplikasi keuangan digital untuk pencatatan dan
perencanaan kas, serta integrasi program edukasi keuangan
dalam ekosistem UMKM Semarang, guna meningkatkan
stabilitas keuangan, kapasitas investasi, dan daya saing usaha
di tingkat lokal dan nasional.

Pengaruh Sosialisasi Keuangan terhadap Perilaku
Menabung pada UMKM Kuliner di Kota Semarang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sosialisasi
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku menabung pada pelaku UMKM kuliner di Kota
Semarang. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin intens
dan berkualitas proses sosialisasi keuangan baik yang
diperoleh melalui keluarga, komunitas usaha, lembaga
keuangan, program pelatihan pemerintah, maupun media
digital, semakin tinggi kecenderungan pelaku UMKM untuk
membangun kebiasaan menabung secara terencana, disiplin
dan berkelanjutan. Sosialisasi keuangan berperan sebagai
mekanisme pembelajaran yang menanamkan norma, sikap,
dan keterampilan keuangan yang mendorong orientasi jangka
panjang dalam pengelolaan dana usaha.

Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan konsep
sosialisasi keuangan, yang menekankan bahwa perilaku
keuangan individu terbentuk melalui proses pembelajaran
sosial, observasi, serta internalisasi nilai dan norma keuangan
sepanjang siklus kehidupan. Literatur terdahulu menunjukkan
bahwa sosialisasi keuangan berperan penting dalam
membentuk sikap keuangan yang positif dan mendorong
perilaku menabung, baik pada kelompok usia muda maupun
kelompok produktif. Selain itu, berbagai studi empiris juga
menemukan bahwa sosialisasi keuangan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku menabung, termasuk
dalam konteks masyarakat perkotaan dan pengguna layanan
keuangan digital, yang semakin menegaskan relevansi
mekanisme sosial dalam pembentukan perilaku keuangan
adaptif.

Dalam konteks UMKM, sosialisasi keuangan berfungsi
sebagai sarana pembelajaran yang memperkuat disiplin
keuangan, kesadaran perencanaan jangka panjang, pemisahan
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keuangan usaha dan pribadi, serta pengelolaan arus kas yang
lebih terstruktur. Pelaku UMKM yang memperoleh paparan
edukasi keuangan melalui pelatihan, pendampingan usaha,
komunitas wirausaha, dan program inklusi keuangan
cenderung memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih baik,
yang pada gilirannya meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan keuangan dan mendorong perilaku menabung yang
lebih konsisten dan berorientasi pada keberlanjutan usaha.
Khusus pada UMKM kuliner di Kota Semarang, pengaruh
sosialisasi keuangan menjadi semakin krusial mengingat
karakteristik sektor ini yang ditandai oleh arus kas harian yang
fluktuatif, margin keuntungan yang relatif tipis, volatilitas
harga bahan baku, serta tingkat risiko operasional yang tinggi.
Sosialisasi keuangan membantu pelaku wusaha dalam
menyadari pentingnya pembentukan dana cadangan usaha
untuk menghadapi ketidakpastian permintaan dan kenaikan
biaya produksi, mendorong akumulasi tabungan usaha sebagai
sumber pembiayaan internal untuk ekspansi, pembelian
peralatan dan inovasi produk, serta mengurangi
ketergantungan terhadap hutang jangka pendek dari sumber
pembiayaan informal dengan biaya tinggi. Dengan demikian,
perilaku menabung tidak hanya berfungsi sebagai kebiasaan
finansial individual, tetapi juga sebagai strategi bisnis untuk
meningkatkan ketahanan dan stabilitas usaha.

Temuan ini juga konsisten dengan bukti empiris bahwa
peningkatan  literasi dan  pembelajaran  keuangan
berkontribusi pada perilaku keuangan yang lebih sehat,
bijaksana, dan berorientasi pada keberlanjutan usaha.
Sosialisasi keuangan terbukti tidak hanya membentuk pola
menabung secara personal, tetapi juga memperkuat ketahanan
finansial, kapasitas investasi internal, dan keberlanjutan bisnis
UMKM, khususnya dalam sektor kuliner yang kompetitif dan
dinamis. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dengan
memfokuskan analisis pada UMKM kuliner sebagai unit utama,
bukan pada rumah tangga atau generasi muda sebagaimana
dominan dalam literatur sebelumnya, sehingga memperluas
kajian perilaku menabung dalam ranah keuangan UMKM.
Penelitian ini juga menawarkan pendekatan kontekstual
berbasis wilayah Kota Semarang, yang memiliki karakteristik
ekosistem ekonomi kreatif dan pertumbuhan UMKM kuliner
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yang pesat, sehingga menghasilkan temuan yang relevan bagi
perumusan kebijakan lokal. Selain itu, studi ini memposisikan
sosialisasi keuangan sebagai determinan langsung perilaku
menabung usaha, bukan sekadar faktor pendukung literasi
keuangan, sehingga memperkaya model konseptual dalam
studi keuangan UMKM dan membuka ruang bagi
pengembangan kerangka teoritis yang lebih komprehensif.

Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat argumen
bahwa sosialisasi keuangan merupakan mekanisme kunci
dalam pembentukan perilaku keuangan adaptif, khususnya
pada pelaku usaha mikro dan kecil yang menghadapi
keterbatasan sumber daya dan ketidakpastian pasar. Secara
praktis, temuan ini memberikan dasar empiris bagi
pemerintah daerah, OJK, perbankan dan lembaga pendamping
UMKM di Kota Semarang untuk memperluas program edukasi
dan sosialisasi keuangan berbasis sektor kuliner, memperkuat
pelatihan pengelolaan arus kas dan perencanaan tabungan
usaha, serta mengembangkan kampanye budaya menabung
sebagai strategi untuk meningkatkan ketahanan finansial,
ekspansi usaha dan keberlanjutan UMKM.

Pengaruh Inklusi Keuangan Digital terhadap Perilaku
Menabung pada UMKM Kuliner di Kota Semarang

Inklusi keuangan digital terbukti memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku menabung pelaku
UMKM, termasuk sektor kuliner di Kota Semarang. Inklusi
keuangan digital merujuk pada kemudahan akses, penggunaan
dan pemanfaatan layanan keuangan berbasis teknologi seperti:
mobile banking, e-wallet, QRIS, fintech, dan aplikasi pencatatan
keuangan digital. Akses yang lebih luas terhadap layanan
keuangan digital memungkinkan pelaku UMKM untuk
melakukan transaksi secara non-tunai, memantau arus kas
setiap waktu, serta menyimpan dana dalam instrumen formal
yang lebih aman dan terstruktur. Fitur digital seperti notifikasi
transaksi, laporan keuangan otomatis dan kemudahan transfer
dana berkontribusi dalam membentuk disiplin finansial dan
mendorong kebiasaan menyisihkan pendapatan usaha sebagai
tabungan, baik untuk dana darurat, investasi usaha, maupun
ekspansi bisnis (Demirgti¢-Kunt et al., 2018; Ozili, 2018).
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Secara teoritis, hubungan ini dapat dijelaskan melalui
Financial Inclusion Theory dan Technology Acceptance Model
(TAM), yang menegaskan bahwa adopsi teknologi keuangan
meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan, menurunkan
biaya transaksi, serta memperkuat akses terhadap produk
simpanan formal. Digitalisasi layanan keuangan membantu
pelaku UMKM memisahkan keuangan pribadi dan usaha,
meningkatkan transparansi keuangan, serta mengurangi risiko
penggunaan dana untuk konsumsi non-produktif, sehingga
memperkuat perilaku menabung yang lebih terencana dan
berorientasi jangka panjang (Venkatesh et al, 2012; Suri &
Jack, 2016). Dengan demikian, semakin tinggi tingkat inklusi
keuangan digital, semakin besar kecenderungan pelaku usaha
untuk membangun kebiasaan menabung secara sistematis dan
berkelanjutan.

Dalam konteks UMKM kuliner di Kota Semarang, peran
inklusi keuangan digital menjadi semakin strategis mengingat
karakteristik sektor ini yang memiliki volume transaksi harian
tinggi, arus kas cepat, margin keuntungan relatif tipis, serta
ketergantungan pada pembayaran digital melalui platform
delivery online dan e-wallet. Adopsi pembayaran digital dan
layanan fintech tidak hanya meningkatkan efisiensi
operasional, tetapi juga menciptakan rekam jejak keuangan
yang lebih tertata, sehingga memudahkan pelaku usaha dalam
merencanakan alokasi dana untuk tabungan usaha. Selain itu,
akses terhadap perbankan digital dan fintech memungkinkan
pelaku UMKM kuliner untuk menabung secara fleksibel,
menyisihkan sebagian pendapatan secara otomatis, serta
membangun dana cadangan guna menghadapi fluktuasi
permintaan, kenaikan harga bahan baku dan risiko operasional
lainnya. Dalam lingkungan bisnis yang dinamis seperti
Semarang sebagai salah satu pusat pertumbuhan ekonomi
kreatif dan kuliner di Jawa Tengah inklusi keuangan digital
berperan sebagai enabler struktural yang memperkuat
stabilitas keuangan dan keberlanjutan UMKM (Beck et al,,
2015; Gomber et al., 2018).

Penelitian ini memberikan Kkontribusi  dengan
memposisikan inklusi keuangan digital sebagai determinan
langsung perilaku menabung usaha, bukan hanya sebagai alat
transaksi atau sarana pendukung literasi keuangan



Book Chapter Manajemen Keuangan Jilid 2

sebagaimana banyak dikaji dalam penelitian sebelumnya.
Novelty konseptual juga terletak pada pengintegrasian dimensi
teknologi finansial dengan pembentukan perilaku menabung
UMKM, sehingga memperluas kajian perilaku keuangan dari
perspektif konvensional menuju perilaku menabung. Selain itu,
fokus empiris pada UMKM kuliner di Kota Semarang
menghadirkan novelty kontekstual, mengingat sektor ini
memiliki intensitas penggunaan pembayaran digital yang
tinggi namun masih terbatas dalam kajian empiris terkait
dampaknya terhadap perilaku menabung. Studi ini
menegaskan bahwa inklusi keuangan digital tidak hanya
meningkatkan efisiensi transaksi, tetapi juga membentuk
budaya menabung yang lebih disiplin, adaptif, dan berorientasi
pada keberlanjutan usaha.

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa
penguatan inklusi keuangan digital merupakan strategi kunci
dalam mendorong perilaku menabung yang sehat dan
berkelanjutan pada UMKM kuliner di Kota Semarang. Oleh
karena itu, implikasi praktis dari penelitian ini mencakup
perlunya perluasan adopsi pembayaran digital dan fintech,
integrasi UMKM kuliner dalam ekosistem perbankan digital,
serta penguatan edukasi pemanfaatan layanan keuangan
digital untuk perencanaan dan tabungan usaha, guna
meningkatkan resiliensi finansial, kapasitas investasi dan daya
saing UMKM di tingkat lokal dan nasional.

Peran Mediasi Pengelolaan Keuangan dalam Pengaruh
Sosialisasi Keuangan terhadap Perilaku Menabung pada
UMKM Kuliner di Kota Semarang

Pengelolaan keuangan terbukti mampu memediasi
pengaruh sosialisasi keuangan terhadap perilaku menabung
pada pelaku UMKM, khususnya di sektor kuliner di Kota
Semarang. Sosialisasi keuangan yang diperoleh melalui
keluarga, komunitas usaha, pelatihan pemerintah, lembaga
keuangan, serta media digital berperan dalam membentuk
pemahaman, sikap, dan norma keuangan yang positif. Namun,
pengaruh sosialisasi tersebut tidak secara langsung
sepenuhnya terwujud dalam perilaku menabung, melainkan
diperkuat melalui praktik pengelolaan keuangan yang efektif,
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seperti pencatatan keuangan yang sistematis, perencanaan
anggaran, pengendalian arus kas, pemisahan keuangan usaha
dan pribadi, serta pengalokasian dana secara terencana.
Dengan kata lain, sosialisasi keuangan meningkatkan kualitas
pengelolaan keuangan, yang pada gilirannya mendorong
terbentuknya perilaku menabung yang lebih disiplin,
konsisten, dan berorientasi pada keberlanjutan usaha
(Gudmunson & Danes, 2011; Xiao, J, 2024).

Secara teoritis, mekanisme mediasi ini dapat dijelaskan
melalui Financial Socialization Theory dan konsep financial
capability, yang menegaskan bahwa pembelajaran sosial
mengenai keuangan akan meningkatkan kompetensi
pengelolaan keuangan sebelum akhirnya terwujud dalam
perilaku finansial yang nyata. Sosialisasi keuangan membentuk
kerangka kognitif dan sikap positif terhadap perencanaan
keuangan, sementara pengelolaan keuangan berfungsi sebagai
saluran operasional yang mengonversi pengetahuan dan
norma tersebut menjadi tindakan nyata berupa kebiasaan
menabung. Dengan demikian, perilaku menabung tidak hanya
merupakan hasil dari eksposur edukasi keuangan, tetapi juga
refleksi dari kemampuan pelaku usaha dalam menerjemahkan
pembelajaran tersebut ke dalam praktik manajerial keuangan
sehari-hari.

Dalam konteks UMKM kuliner di Kota Semarang, peran
mediasi pengelolaan keuangan menjadi semakin penting
mengingat karakteristik sektor kuliner yang memiliki arus kas
harian tinggi, fluktuasi permintaan, margin keuntungan relatif
tipis, serta risiko operasional yang signifikan, seperti: kenaikan
harga bahan baku dan persaingan usaha yang ketat. Sosialisasi
keuangan melalui pelatihan UMKM, komunitas wirausaha
kuliner, dan program inklusi keuangan daerah mendorong
pelaku usaha untuk memahami pentingnya disiplin keuangan.
Namun, hanya pelaku usaha yang mampu
mengimplementasikan praktik pengelolaan keuangan yang
baik seperti menyusun anggaran harian, mencatat transaksi
digital, dan menetapkan target tabungan usaha yang secara
konsisten dapat menyisihkan laba sebagai tabungan. Dalam hal
ini, pengelolaan keuangan berperan sebagai mekanisme kunci
yang menghubungkan pembelajaran keuangan dengan
pembentukan tabungan wusaha, sekaligus meningkatkan
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ketahanan finansial dan keberlanjutan UMKM kuliner di
Semarang (Beck et al., 2015; OECD, 2020).

Penelitian ini memberikan kontribusi dengan
mengembangkan model mediasi yang menempatkan
pengelolaan keuangan sebagai mekanisme utama dalam
mentransformasikan sosialisasi keuangan menjadi perilaku
menabung UMKM, bukan hanya sebagai variabel kontrol atau
faktor pendamping sebagaimana dalam banyak studi
sebelumnya. Novelty konseptual terletak pada pengintegrasian
dimensi sosial (sosialisasi keuangan) dan dimensi operasional
(pengelolaan keuangan) dalam menjelaskan perilaku
menabung berbasis kewirausahaan, sehingga memperluas
literatur saving behavior dari perspektif rumah tangga menuju
model perilaku menabung UMKM. Selain itu, fokus empiris
pada UMKM kuliner di Kota Semarang menghadirkan novelty
kontekstual yang signifikan, mengingat sektor ini memiliki
dinamika keuangan harian yang kompleks dan tingkat
kebutuhan likuiditas tinggi, namun masih relatif terbatas
dalam kajian empiris terkait peran mediasi pengelolaan
keuangan dalam membentuk perilaku menabung.

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa
penguatan sosialisasi keuangan perlu diiringi dengan
peningkatan kapasitas pengelolaan keuangan agar dapat
secara efektif mendorong perilaku menabung pada UMKM
kuliner di Kota Semarang. Oleh karena itu, implikasi praktis
dari penelitian ini mencakup perlunya integrasi program
edukasi keuangan dengan pelatihan manajemen keuangan
usaha, pendampingan pembukuan UMKM, pemanfaatan
aplikasi keuangan digital untuk pencatatan dan perencanaan
kas, serta penguatan ekosistem pembelajaran keuangan
berbasis komunitas kuliner, guna meningkatkan akumulasi
tabungan usaha, ketahanan finansial, dan keberlanjutan UMKM
di tingkat lokal dan nasional.

Peran Mediasi Pengelolaan Keuangan dalam Pengaruh
Inklusi Keuangan Digital terhadap Perilaku Menabung
pada UMKM Kuliner di Kota Semarang

Pengelolaan keuangan terbukti mampu memediasi
pengaruh inklusi keuangan digital terhadap perilaku
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menabung pada pelaku UMKM, khususnya di sektor kuliner di
Kota Semarang. Inklusi keuangan digital yang tercermin dalam
akses dan penggunaan mobile banking, e-wallet, QRIS, fintech,
serta aplikasi pencatatan keuangan memperluas kesempatan
pelaku usaha wuntuk melakukan transaksi non-tunai,
menyimpan dana secara formal, serta memantau arus kas
secara real-time. Namun, dampak positif inklusi keuangan
digital terhadap perilaku menabung tidak terjadi secara
otomatis, melainkan bekerja secara efektif melalui
peningkatan kualitas pengelolaan keuangan, seperti:
perencanaan anggaran, pencatatan transaksi yang sistematis,
pengendalian arus kas dan pemisahan keuangan usaha dengan
keuangan pribadi. Dengan kata lain, layanan keuangan digital
meningkatkan kapasitas manajerial keuangan UMKM, yang
selanjutnya mendorong kemampuan pelaku usaha untuk
menyisihkan pendapatan secara konsisten sebagai tabungan
usaha (Demirgii¢-Kunt et al., 2018; Ozili, 2018; Xiao, ], 2024).

Secara teoritis, mekanisme mediasi ini dapat dijelaskan
melalui integrasi Financial Inclusion Theory, Technology
Acceptance Model (TAM), dan konsep financial capability, yang
menegaskan bahwa adopsi teknologi keuangan meningkatkan
efisiensi dan transparansi pengelolaan keuangan sebelum
akhirnya terwujud dalam perubahan perilaku finansial. Inklusi
keuangan digital menyediakan infrastruktur dan alat
keuangan, sementara pengelolaan keuangan berperan sebagai
saluran operasional yang mengonversi akses teknologi
tersebut menjadi praktik nyata berupa perencanaan keuangan
yang lebih baik dan pembentukan tabungan usaha. Dengan
demikian, perilaku menabung bukan hanya hasil dari akses
teknologi finansial, tetapi juga refleksi dari kemampuan pelaku
usaha dalam memanfaatkan teknologi tersebut secara strategis
untuk mengelola keuangan usaha (Venkatesh et al., 2012; Suri
& Jack, 2016).

Dalam konteks UMKM kuliner di Kota Semarang, peran
mediasi pengelolaan keuangan menjadi semakin krusial
mengingat karakteristik sektor kuliner yang memiliki volume
transaksi harian tinggi, perputaran kas cepat, fluktuasi
permintaan musiman, serta tekanan biaya bahan baku dan
operasional. Pemanfaatan pembayaran digital dan aplikasi
keuangan memungkinkan pelaku UMKM kuliner untuk
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memperoleh data transaksi yang lebih akurat, sehingga
mempermudah penyusunan laporan keuangan, perencanaan
anggaran, serta pengalokasian dana untuk tabungan usaha.
Namun, hanya pelaku usaha yang mampu mengelola data
keuangan tersebut secara efektif, misalnya melalui pencatatan
rutin, evaluasi arus kas dan penetapan target tabungan yang
dapat secara konsisten membangun dana cadangan usaha
untuk menghadapi risiko penurunan penjualan, kenaikan
harga bahan pangan, serta kebutuhan investasi dalam inovasi
produk. Dalam hal ini, pengelolaan keuangan berfungsi sebagai
mekanisme kunci yang menjembatani manfaat inklusi
keuangan digital dengan pembentukan perilaku menabung
yang berkelanjutan, sekaligus meningkatkan ketahanan
finansial UMKM kuliner di Semarang (Beck et al., 2015; OECD,
2020).

Penelitian ini memberikan kontribusi  dengan
mengembangkan model mediasi yang menempatkan
pengelolaan keuangan sebagai mekanisme utama dalam
mentransformasikan inklusi keuangan digital menjadi perilaku
menabung UMKM, bukan sekadar menguji pengaruh langsung
teknologi finansial terhadap saving behavior sebagaimana
dominan dalam studi sebelumnya. Novelty konseptual terletak
pada pengintegrasian dimensi teknologi (digital financial
inclusion) dan dimensi manajerial (financial management
practices) dalam menjelaskan perilaku menabung berbasis
kewirausahaan, sehingga memperluas literatur dari
pendekatan adopsi fintech menuju model perilaku menabung
UMKM. Selain itu, fokus empiris pada UMKM kuliner di Kota
Semarang menghadirkan novelty kontekstual yang signifikan,
mengingat sektor ini memiliki intensitas transaksi digital yang
tinggi dan dinamika keuangan harian yang kompleks, namun
masih relatif terbatas dalam kajian empiris mengenai peran
mediasi pengelolaan keuangan dalam membentuk perilaku
menabung usaha. Studi ini menegaskan bahwa inklusi
keuangan digital hanya akan berdampak optimal terhadap
perilaku menabung apabila diimbangi dengan pengelolaan
keuangan yang efektif dan terstruktur.

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa
penguatan inklusi keuangan digital perlu disertai dengan
peningkatan kapasitas pengelolaan keuangan agar mampu
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secara efektif mendorong perilaku menabung pada UMKM
kuliner di Kota Semarang. Oleh karena itu, implikasi praktis
mencakup perlunya integrasi layanan fintech dengan pelatihan
manajemen keuangan UMKM, pendampingan pembukuan
berbasis digital, pemanfaatan aplikasi pencatatan keuangan,
serta penguatan ekosistem keuangan digital di komunitas
usaha kuliner, guna meningkatkan akumulasi tabungan usaha,
resiliensi finansial dan keberlanjutan UMKM di tingkat lokal
dan nasional.

PENUTUP

Penelitian ini menyimpulkan bahwa perilaku menabung
pelaku UMKM kuliner di Kota Semarang dipengaruhi secara
signifikan oleh sosialisasi keuangan dan inklusi keuangan
digital, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui
pengelolaan keuangan sebagai variabel mediasi utama.
Sosialisasi keuangan terbukti berperan dalam membentuk
sikap, norma dan kesadaran pelaku usaha terhadap pentingnya
perencanaan dan disiplin keuangan, sementara inklusi
keuangan digital memperluas akses terhadap layanan
keuangan modern yang meningkatkan efisiensi transaksi,
transparansi arus kas, serta kemudahan pengelolaan dana.
Namun, dampak kedua faktor tersebut terhadap perilaku
menabung menjadi lebih kuat dan efektif ketika pelaku UMKM
mampu menerjemahkan pengetahuan dan akses keuangan
tersebut ke dalam praktik pengelolaan keuangan yang
sistematis, seperti: pencatatan keuangan yang rapi,
perencanaan anggaran, pengendalian arus kas dan pemisahan
keuangan usaha dengan keuangan pribadi.

Temuan ini menegaskan bahwa pengelolaan keuangan
berperan sebagai mekanisme kunci yang menjembatani
sosialisasi dan inklusi keuangan digital dengan pembentukan
perilaku menabung usaha. Dalam konteks UMKM kuliner di
Semarang yang memiliki karakteristik perputaran kas harian
tinggi, fluktuasi permintaan, margin keuntungan relatif tipis
dan risiko operasional yang dinamis kemampuan mengelola
keuangan secara efektif menjadi faktor krusial dalam
membangun dana cadangan, menjaga likuiditas, serta
mendukung keberlanjutan dan ekspansi usaha. Dengan
demikian, tabungan wusaha tidak hanya merefleksikan
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preferensi individu, tetapi juga mencerminkan kualitas sistem
pengelolaan keuangan yang diterapkan dalam operasional
bisnis.

Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi dengan
mengembangkan model integratif yang menempatkan
pengelolaan keuangan sebagai mediator strategis dalam
hubungan antara sosialisasi keuangan, inklusi keuangan digital
dan perilaku menabung, sehingga memperluas literatur
tentang perilaku keuangan dari pendekatan rumah tangga ke
konteks entrepreneurial financial behavior. Secara praktis, hasil
penelitian ini memberikan dasar empiris bagi pemerintah
daerah, OJK, perbankan, fintech, serta lembaga pendamping
UMKM untuk merancang program edukasi dan sosialisasi
keuangan berbasis digital yang terintegrasi dengan pelatihan
pengelolaan keuangan usaha, guna memperkuat budaya
menabung, meningkatkan ketahanan finansial dan mendorong
keberlanjutan UMKM kuliner di Kota Semarang.
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